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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam dan 
dosis pupuk kascing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Penelitian 
ini dilaksanakan di Rumah Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa, Tuntungan UH III Kecamatan Umbulharo, 
Yogyakarta. Menurut data dari Pemerintah Kota Yogyakarta, daerah tersebut 
memiliki ketinggian rata-rata 114 m dari permukaan laut (dpl) dan termasuk 
dalam dataran rendah serta memiliki kemiringan ± 1o, kemudian curah hujan rata-
ratanya 2.012 mm/thn, suhu rata-ratanya sekitar 27,2 oC, kelembaban rata-ratanya 
24,7% Rh, dan intesitas cahaya rata-ratanya 1.833 kal/cm2/hari. Penelitian telah 
dilaksanakan pada bulan Mei—Juli 2017, dengan menggunakan percobaan 
faktorial 3 x 3 + 1 kontrol yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Faktor pertama adalah komposisi media tanam yang terdiri dari 3 aras yaitu 1 
pasir : 1 tanah (M1) ; 1 pasir : 2 tanah (M2) dan 1 pasir : 3 tanah (M3). Faktor 
kedua adalah dosis pupuk kascing yang terdiri dari tiga tingkat yaitu  50 g (K1), 
100 g(K1) dan 150 g (K1) per polybag. Masing-masing 1 unit kombinasi perlakuan 
diulang sebanyak tiga kali dengan pengambilan sampel tiga tanaman setiap 
polybag. Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah 
bunga, umur berbuah, jumlah buah, diameter buah, bobot buah, jumlah daun, luas 
daun, bobot segar tajuk tanaman, bobot segar akar, bobot kering tanaman dan 
umur panen. Hasil analisis menunjukkan adanya interaksi antara kedua faktor 
pada variabel jumlah daun, bobot segar akar dan bobot kering tanaman. Jumlah 
daun menunjukkan adanya interaksi yaitu dengan komposisi media tanam 1 pasir : 
1 tanah dan dosis pupuk kascing 100 gmemberikan hasil yang tinggi, kemudian 
pada variabel bobot segar akar dan bobot kering tanaman menunjukkan adanya 
interaksi yaitu dengan komposisi media tanam 1 pasir : 1 tanah dan dosis pupuk 
kascing 50 g memberikan hasil yang tinggi. 
 






This research aims to know the effect of grew media composition and 
vermicompost dosage application on the growth and yield of tomato. The reseach 
was conducted in Agriculture Faculty greenhouse of Sarjanawiyata Tamansiswa 
University, located in Tuntungan UH III Umbulharjo sub-district, Yogyakarta. 
According to the government of Yogyakarta, the region has an average of altitude 
is 114 meters above sea level and included of lowland with slope ± 1 degrees, 
average of rainfall 2.012 mm/year, average of temperature is 27,2 oC, average of 
humidity is 24,7% Rh, and than average of light intensity is 1.833 kal/cm2/day. 
This reaserch was conducted in Mei—Juli 2017, with use factorial 3 x 3 and one 
control, a complete arranged randomized design. The first factor was grew media 
composition consisted of three composition, namely are 1 sand : 1 soil ; 1 sand : 2 
soil and 1 sand : 3 soil. The second factor was dosage of vermicompost consisted 
three levels are 50 g, 100 g and 150 g per polybag. Each treatment was repeated 
three replication with taking three plant of sample plant for each polybag. 
Variables observerd were plant height, age of flowers, flowers number, age of 
fruits, fruits number, fruits diameter, fruits weight, leaf number, leaf area, fresh 
weight of plant, fresh weight of root, dry weight of plant and age of harvest. The 
analysis showed that there was interaction effect between the two factor on 
variables are leaf number, fresh weight of root and dry weight of plant. Variabel 
of leaf number showed interaction is with grew composition 1 sand : 1 soil and 
vermicompost dosage is 100 gives the highets result and than variables fresh 
weight of root and dry weight of plant showed interaction are with grew 
composition 1 sand : 1 soil and vermocompost dosage is 50 g gives the highets 
result. 
 






Tomat merupakan tanaman hortikultura yang memiliki kandungan gizi, 
dalam 100 g buah tomat mengandung protein (1,0 g), karbohidrat (4,2 g), lemak 
(0,3g), kalsium (5,0 mg), fosfor (27,0 mg), zat besi (0,5 mg), vitamin A (karoten) 
1500,0 SI, vitamin B (tiamin) 60,0 mg dan vitamin C 40,0 mg. Buah tomat adalah 
komoditas multiguna yang dapat digunakan sebagai sayuran, bumbu masak, buah 
meja, penambah nafsu makan (kaya akan mineral), minuman, bahan pewarna 
makanan, bahkan dapat dijadikan sebagai bahan kosmetik dan obat-obatan 
(Marliah dkk., 2012). 
Produksi tomat di Indonesia pada 5 tahun terakhir tidak stabil, dimulai dari 
tahun 2009 produksi sebesar 853,061 ton dari luas panen 55,881 ha sehingga 
produktivitas mencapai 15,27 ton/ha, tahun 2010 mengalami peningkatan 
produksi sebesar 891,616 ton dari luas panen 61,154 ha sehingga produktivitas 
mencapai 14,58 ton/ha, tahun 2011 mengalami penurunan produksi mencapai 
847.160 ton dari luas panen 56,724 ha sehingga produktivitas sebesar 15,75 
ton/ha, tahun 2012 mengalami peningkatan produksi mencapai 994,780 ton 
dengan luas panen 57,758 ha sehingga produktivitas mencapai 16,65 ton/ha dan 
pada tahun 2013 mengalami penurunan produksi mencapai 893,504 ton dari luas 
panen 56,724 ha sehingga produktivitas 15,75 ton/ha (Kementrian Pertanian, 
2015). Tomat merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, 
sehingga dari tahun ke tahun Indonesia selalu berusaha untuk meningkatkan 
produksi tomat dengan cara perluasan wilayah budidaya tomat. Namun Indonesia 
masih mengimpor tomat baik dalam bentuk buah segar maupun dalam bentuk 
olahan yang berasal dari berbagai negara (Abidin dkk., 2014). 
Menurut laporan Talago (2013) menyatakan bahwa pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan sangat dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar 
tumbuhan. Faktor dalam adalah semua faktor yang terdapat dalam tubuh 
tumbuhan antara lain faktor genetik yang terdapat di dalam gen dan hormon. Gen 
berfungsi mengatur sintesis enzim untuk mengendalikan proses kimia dalam sel. 




perkembangan tumbuhan, yaitu faktor lingkungan berupa media meliputi hara dan 
air, cahaya, suhu, oksigen dan kelembapan. 
Media tanam berfungsi sebagai tempat melekatnya akar, juga sebagai 
penyedia hara bagi tanaman. Campuran beberapa bahan untuk media tanam harus 
menghasilkan struktur yang sesuai karena setiap jenis media mempunyai 
pengaruh yang berbeda bagi tanaman. Media tanam dapat diperbaiki dengan 
pemberian bahan organik seperti kompos, pupuk kandang atau bahan organik lain. 
Tanah yang berstruktur remah sangat baik untuk pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman, karena di dalamnya mengandung bahan organik yang merupakan 
sumber ketersediaan hara bagi tanaman. Selain media tanam yang baik, 
pemupukan juga perlu dilakukan untuk meningkatkan kesediaan hara bagi 
tanaman (Syahputra dkk., 2014). 
Menurut laporan Galih (2015) pasir merupakan salah satu media alternatif 
pengganti tanah, hal ini disebabkan beberapa tekstur fisik dalam jenis tanah 
tertentu memang tersusun oleh pasir, oleh sebab itu banyak tanaman baik tanaman 
hias maupun produksi yang sesuai dengan media ini. Kelebihan dari media ini 
adalah kemampuan airase dan drainase yang baik, pasir mampu menyerap banyak 
air namun mudah juga untuk kering. Oleh karena itu, pasir akan lebih cocok jika 
dijadikan media tambahan, bukan sebagai media tunggal, karena akan sangat 
merepotkan untuk mengatur nutrisi dan air jika pasir dijadikan media tunggal. 
Memasuki abad 21, gaya hidup sehat dengan slogan “Back to Nature” 
telah menjadi tren baru masyarakat dunia. Masyarakat dunia semakin menyadari 
bahwa penggunaan bahan kimia anorganik seperti: pupuk anorganik, pestisida 
anorganik, dan hormon tumbuh dalamproduksi pertanian berdampak negatif 
terhadap kesehatan manusia dan lingkungan (Mungara dkk., 2013). 
Pemupukan yang ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan adalah 
melalui sistem organik. Bahan pemupukan yang dapat digunakan salah satunya 
adalah pupuk kascing atau yang sering disebut kotoran bekas pemeliharaan 
cacing. Pupuk kascing merupakan salah satu pupuk organik yang mempunyai 
kelebihan dari pupuk organik yang lain, sehingga sering disebut “pupuk organik 




sangat baik, karena unsur hara yang dikandung langsung dapat tersedia bagi 
tanaman sehingga kualitas kascing jauh lebih baik dibandingkan pupuk organik 
lainnya (Sinda dkk., 2015). Pupuk kascing mengandung unsur hara seperti N, P, 
K, Ca, Mg, S, Fe dan unsur lainnya yang dibutuhkan oleh tanaman. Komponen-
komponen biologis yang  terkandung dalam pupuk kascing adalah hormon 
pengatur tubuh giberallin, sitokinin dan hormon auksin juga tidak mempunyai 






Penelitian dilaksanakan dilaksanakan di Rumah Percobaan Fakultas 
Pertanian Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, Tuntungan UH III Kecamatan 
Umbulharo, Yogyakarta, pada bulan Mei – Juli 2017. Menurut data dari 
Pemerintah Kota Yogyakarta, daerah tersebut memiliki ketinggian rata-rata 114 m 
dari permukaan laut (dpl) dan termasuk dalam dataran rendah serta memiliki 
kemiringan ± 1 derajat, kemudian curah hujan rata-ratanya sekitar 2.012 mm/thn, 
suhu rata-ratanya sekitar 27,2 oC, dan kelembaban rata-ratanya sekitar 24,7% Rh. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu : bibit tomat varietas 
Intan, tanah pasir, tanah regosol, pupuk kascing, dan air, kemudian peralatan yang 
digunakan yaitu, polybag ukuran 35 x 35 cm, sekop, lebel, timbangan, penggaris, 
jangka sorong, dan alat tulis. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan polybag berukuran 35 x 35 
cm yang disusun dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yaitu terdiri dari dua 
faktor. Faktor pertama yaitu komposisi media tanam (M) terdiri dari tiga aras 
yaitu, 1 pasir : 1 tanah (M1), 1 pasir : 2 tanah (M2), dan 1 pasir : 3 tanah (M3). 
Faktor kedua yaitu dosis pupuk kascing (K) terdiri dari tiga aras yaitu 50 g (K1), 
100 g (K2), dan 150 g (K3), sehingga diperoleh kombinasi (3 x 3) + 1 kontrol = 10 
kombinasi perlakuan dan masing-masing diulang sebanyak tiga kali, dan setiap 
ulangan terdiri dari enam sampel tanaman. Sehingga jumlah seluruh tanaman 
adalah 10 x 3 x 6 = 180 tanaman. 
Pelaksanaan penelitian meliputi : 1) membuat media persemaian. 2) 
membuat media tanam dalam polybag 35 x 35 cm dengan komposisi media tanam 
sesuai perlakuan, kemudian ditambah dengan pupuk dasar 1 : 1. 3) penanaman. 
Bibit tomat dapat ditanam setelah umur 3 minggu. 4) pemupukan. Pemberian 
pupuk kascing dilakukan sesuai dengan perlakuan. Variabel pengamatan yang 
dilakukan yaitu: Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Luas Daun, Bobot segar tajuk 
tanaman, bobot segar akar, bobot kering tanaman, umur berbunga, jumlah bunga 
per tanaman, umur berbuah per tanaman, jumlah buah, diameter buah, bobot buah 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari pengamatan bagian vegetative tanaman tomat yaitu rerata 
jumlah daun, bobot segar akar, dan bobot kering tanaman, menunjukkan adanya 
interaksi antara perlakuan dosis pupuk kascing dengan komposisi media tanam, 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 









K1M1 (50 g dan pasir 1 : tanah 1) 92.11 b 23.65 abc 25.25 a 
K1M2 (100 g dan pasir 1 : tanah 2) 106.22 b 15.53 bcd 18.34 b 
K1M3 (150 g dan pasir 1 : tanah 3) 131.22 a 10.59 d 17.84 b 
K2M1 (50 g dan pasir 1 : tanah 1) 173.00 a 26.46 ab 27.92 a 
K2M2 (100 g dan pasir 1 : tanah 2) 125.00 a 14.34 bcd 18.73 b 
K2M3 (150 g dan pasir 1 : tanah 3) 91.33 b 17.90 abcd 23.42 a 
K3M1 (50 g dan pasir 1 : tanah 1) 89.78 b 19.30 abcd 20.83 a 
K3M2 (100 g dan pasir 1 : tanah 2) 132.11 a 29.99 a 28.72 a 
K3M3 (150 g dan pasir 1 : tanah 3) 128.78 a 24.90 abc 23.82 a 
Rerata 118.84 x (+) 20.29 x (+) 22.76 x (+) 
Kontrol 106.56 y 12.87 y 12.87 y 
Keterangan: Rerata pada kolom atau baris yang diikuti oleh huruf sama menunjukkan 
tidak beda nyata pada uji DMRT pada jenjang nyata 5 %; (-): menunjukkan 
tidak ada interaksi 
 
Kemudian pada pengamatan vegetatif lainnya yaitu tinggi tanaman, luas 
daun, bobot segar tajuk tanaman tidak menunjukkan adanya interaksi antara dosis 
pupuk kascing dengan komposisi media tanam, akan tetapi pada pengamatan 
bobot segar tajuk menunjukkan ada beda nyata antara perlakuan dengan kontrol. 























Dosis Pupuk Kascing    
50 g   96.63 a 699.20 a   88.48 ab 
100 g 100.56 a 886.30 a 100.34 a 
150 g   97.63 a 822.00 a   92.96 a 
Komposisi Media Tanam    
Pasir 1 : Tanah 1 100.07 a 907.50 a 104.38 a 
Pasir 1 : Tanah 2   92.19 a 672.40 a   85.77 ab 
Pasir 1 : Tanah 3 102.56 a 827.60 a   91.64 ab 
Rerata   98.27 a 802.50 a   93.93 a 
Kontrol   98.33 a 633.10 a   72.67 b 
 
Sedangkan pada pengamatan generatif yaitu umur bunga, umur buah, 
jumlah bunga, jumlah buah, diameter buah, bobot buah, dan umur panen tidak 
menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan dosis pupuk kascing dan 
komposisi media tanam, berikut dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini. 
 
Tabel 3. Rerata umur bunga, umur buah, jumlah bunga, jumlah buah, diameter 

























       
50 g 39.11 ab 83.33 ab 16.22 a 4.19 ab 3.42 a   98.33 a 83.33 b 
100 g 36.56 b 80.67 b 15.48 a 5.15 a 3.34 a 121.54 a 80.67 b 




       
Pasir 1 : 
Tanah 1 
35.89 b 80.33 b 21.19 a 5.33 a 3.38 a 124.43 a 80.33 c 
Pasir 1 : 
Tanah 2 
36.33 b 83.33 ab 13.56 b 4.04 ab 3.46 a   96.99 a 83.33 b 
Pasir 1 : 
Tanah 3 
39.78 ab 83.22 ab 14.07 b 4.22 ab 3.29 a   99.43 a 83.22 b 
Rerata 37.33 b 82.29 b 16.27 a 4.53 a 3.39 a 106.95 a 82.29 b 





Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan adanya interaksi dari 
beberapa pengamatan yaitu jumlah daun, bobot segar akar, dan bobot kering 
tanaman. Tidak semua pengamatan yang dilakukan menunjukkan adanya 
interaksi. Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman, umur 
berbunga, jumlah bunga, umur berbuah, jumlah buah, diameter buah, bobot buah, 
jumlah daun, luas daun, bobot segar tajuk tanaman, bobot segar akar, bobot kering 
tanaman, dan umur panen. 
Terjadi interaksi antara komposisi media tanam dengan dosis pupuk 
kascing terhadap bagian vegetatif yaitu jumlah daun, bobot segar akar, dan bobot 
kering tanaman (Tabel 1), sedangkan untuk variabel yang lainnya tidak terjadi 
interaksi. Pengamatan yang dilakukan menunjukkan adanya beda nyata antara 
perlakuan dan kontrol yaitu bobot segar tajuk, umur berbunga, umur berbuah, dan 
umur panen (Tabel 2 & 3). Pertumbuhan generatif dan vegetatif tanaman 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor internal dan eksternal, faktor 
internal yaitu faktor yang berasal dari tanaman itu sendiri diantaranya gen dan 
hormon, sedangkan untuk faktor eksternalnya yaitu cahaya dan nutrisi yang 
diserap oleh tanaman tersebut. 
Pada pengamatan jumlah daun terjadi interaksi antara pelakuan komposisi 
media tanam dengan dosis pupuk kascing, hal tersebut menunjukkan bahwa 
adanya respon dari perlakuan yang diberikan terhadap jumlah daun. Pada 
komposisi media tanam 1 pasir : 1 tanah dengan dosis pupuk kascing 100 g 
menunjukkan hasil yang bagus untuk jumlah daun, hal tersebut diduga karena 
dengan dosis pupuk kascing sebanyak 100 g memiliki kandungan hara makro dan 
mikro yang cukup untuk pertumbuhan daun. Dosis pupuk tersebut juga 
merupakan rekomendasi dari produk pembuatannya yaitu penggunaannya 
sebanyak 4 ton per ha atau setara dengan 100 g per tanaman, pupuk kascing 
mengandung hara nitrogen cukup tinggi yaitu sekitar 1,1—4,0%. Dosis pupuk 
tersebut sesuai dengan yang direkomendasikan dari produk pupuk kascing yang 
digunakan, demikian pula dengan komposisi media tanam 1 pasir : 1 tanah, hal 
tersebut diduga dengan adanya tambahan media tanam pasir akan memberikan 




perlakuan dengan kontrol tidak menunjukkan beda nyata, hal tersebut diduga 
karena pengaruh faktor eksternal seperti udara atau angin. 
Pada pengamatan bobot segar akar dan bobot kering tanaman juga 
menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan kompisisi media tanam dengan 
dosis pupuk kascing, hal tersebut ditunjukkan pada komposisi media tanam 1 
pasir : 1 tanah dengan dosis pupuk kascing 50 g menghasilkan hasil yang bagus 
diduga bahwa peggunaan pupuk yang lebih sedikit yaitu sebanyak 50 g sudah 
cukup untuk pertumbuhan perakaran dan bahan simpan tanaman yang diperoleh 
dari berat kering, demikian juga penggunaannya akan lebih efisien karena dosis 
yang digunakan lebih sedikit dari yang direkomendasikan. Kandungan hara fosfor 
yang terdapat pada pupuk kascing cukup tinggi yaitu sekitar 3—3,5% yang 
berperan dalam pertumbuhan perakaran, sehingga bobot kering tanaman juga akan 
menunjukkan adanya interaksi karena kandung hara yang diserap oleh tanaman 
seperti N, P, K, Mg, S dan Fe berhasil terserap dengan maksimal oleh tanaman. 
Menurut hasil penelitian Sembiring dkk. (2013) hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk kascing berpengaruh nyata terhadap bobot kering bibit 
kelapa sawit. Kemudian dengan komposisi media tanam tersebut menunjukkan 
bahwa sifat porositas tanah cukup baik untuk pertumbuhan akar tanaman. 
Menurut laporan laporan Benu dkk. (2016) perlakuan tanah dan pasir 
memberikan pengaruh beda nyata terhadap pertumbuhan semai cendana. Akan 
tetapi penggunaan komposisi media tanam dan dosis pupuk tidak memberikan 
hasil beda nyata dengan kontrol, hal tersebut diduga kandungan hara yang tersedia 
pada tanaman perlakuan dan kontrol sama banyak. 
Kemudian pengamatan pada komponen pertumbuhan lainnya yaitu tinggi 
tanaman (tabel 2), luas daun (tabel 4), dan bobot segar tajuk tanaman (tabel 5) 
tidak menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan dosis pupuk kascing dengan 
komposisi media tanam. Pada pengamatan tinggi tanaman menunjukkan tidak 
berbeda nyata antara perlakuan dosis pupuk kascing dan komposisi media tanam 
dengan kontrol. Hal tersebut diduga unsur hara yang diberikan masih kurang 
memenuhi kebutuhan tanaman, unsur hara yang terurai pada tanaman tidak 




hara yang terurai selama proses pertumbuhan pada tanaman tomat tersebut. Pada 
pengamatan luas daun dan bobot segar tajuk menunjukkan ada beda nyata antara 
perlakuan dengan kontrol. Hal tersebut diduga unsur nitrogen yang diserap oleh 
tanaman memiliki kadar yang baik untuk pertumbuhan daun, kemudian untuk 
bobot segar tajuk tanaman diduga mengandung kadar air yang cukup tinggi 
dibandingkan dengan kontrol, sehingga menunjukkan adanya beda nyata antara 
tanaman perlakuan dengan kontrol. 
Pada pengamatan generatif yaitu umur berbunga (tabel 8), jumlah bunga 
(tabel 9), umur berbuah (tabel 10), jumlah buah (tabel 11), diameter buah (tabel 
12), bobot buah (tabel 13), dan umur panen (tabel 14) menunjukkan tidak ada 
interaksi antara perlakuan komposisi media tanam dengan dosis pupuk kascing. 
Pengamatan umur berbunga menunjukkan tidak ada beda nyata pada 
perlakuan komposisi media tanam demikian juga pada perlakuan dosis pupuk 
kascing, akan tetapi ada beda nyata antara perlakuan dengan kontrol. Hal tersebut 
diduga karena tanaman memiliki hormon giberelin yang cukup sehingga 
mempercepat pembungaan. 
Pada pengamatan  jumlah bunga menunjukkan ada beda nyata pada 
perlakuan komposisi media tanam, akan tetapi tidak berbeda nyata pada perlakuan 
dosis pupuk kascing demikian juga dengan kontrol. Hal tersebut diduga nutrisi 
yang diberikan pada tanaman tidak berpengaruh terhadap jumlah bunga, 
kemudian dengan penggunaan media tanam 1 pasir : 1 tanah memberikan hasil 
yang bagus diduga penggunaan media tanam tersebut memberikan porositas yang 
cukup untuk perakaran, sehingga memberikan pengaruh yang terhadap jumlah 
bunga. 
Pengamatan umur berbuah dan umur panen menunjukkan adanya beda 
nyata terhadap perlakuan komposisi media tanam kemudian juga dengan kontrol. 
Hal tersebut diduga karena penggunaan media tanam 1 pasir : 1 tanah 
memberikan porositas yang cukup untuk perakaran dan penggunaan pupuk 
kascing memberikan hasil yang lebih cepat dibandingan dengan kontrol, diduga 




Kemudian pada pengamatan jumlah buah (tabel 11), diameter buah (tabel 
12), dan bobot buah (tabel 13) menunjukkan tidak ada beda nyata pada dosis 
pupuk kascing dan komposisi media tanam serta menunjukkan tidak berbeda 
nyata dengan kontrol. Diduga unsur hara yang diserap oleh tanaman masih kurang 
untuk kuantitas hasil tanaman tomat, sehingga hasilnya tidak berbeda nyata 
dengan kontrol. Hasil yang diperoleh dalam penelitian yang sudah dilakukan 
belum dapat mencapai hasil recommendasi dari varietas intan. 
Terakhir yaitu pada pengamatan umur panen I buah tomat (tabel 14) 
menunjukkan bahwa tidak ada beda nyata pada dosis pupuk kascing akan tetapi 
menunjukkan beda nyata pada komposisi media tanam dengan kontrol. Hal 
tersebut diduga karena tanaman perlakuan mengandung hormon gas etilen yang 
lebih banyak dibandingkan dengan tanaman kontrol sehingga umur panennya 
lebih cepat. Ditunjukkan pada perlakuan 1 pasir : 1 tanah dengan dosis pupuk 
kascing 50 g, karena pada dosis pupuk tidak berbeda nyata maka penggunaan 
dosis pupuk sebanyak 50 g  dipilih paling efisien dan pada penggunaan komposisi 
media tanam 1 pasir : 1 tanah menunjukkan berbeda nyata karena seperti yang 
sudah dijelaskan sebelumnya, karena pada komposisi tersebut, media tanam 
memiliki aerasi yang cukup bagus untuk perakaran. 
 
KESIMPULAN 
1. Terdapat interaksi antara komposisi media tanam dan dosis pupuk kascing 
terhadap jumlah daun bobot segar akar dan bobot kering tanaman. 
2. Kombinasi media pasir : tanah = 1 : 1 dengan dosis pupuk kascing 50 g 
menghasilkan pertumbuhan yang baik. 
3. Penggunaan macam media tanam dan dosis pupuk kascing tidak 
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